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Prevalensi Coccidiosis pada Ayam Ras di Wilayah Layanan Balai Besar Veteriner Maros

Sulaxono Hadi®, Ratna Loventa Sulaxono®, Wiwik Dariani® dan St. Aminah Salam®

(1) Medik Veteriner, (2) Paramedik Veteriner
Balai Besar Veteriner Maros

Abstrak

Coccidiosis merupakan penyakit parasiter yang disebabkan oleh Eimeria spp., yang
menyebkan kerugian ekonomis akibat patologis yang ditimbulkan. Penyakit menyerang
berbagai ras unggas, ayam broiler, ayam layer dan ayam buras serta burung.

Surveilans aktif telah dilakukan oleh Balai Besar Veteriner Maros untuk mengetahui
prevalensi Coccidiosis pada ayam broiler dan ayam layer di daerah sentra pengembangan ayam
ras ini.

Sampel untuk pengujian berupa tinja segar ayam yang diambil langsung dari ayam dalam
kandang. Sebanyak 276 sampel tinja ayam yang berasal sari 120 tinja ayam broiler, 156 ayam layer
dari 4 kabupaten, yaitu Sidenreng Rappang, Pinrang, Bau-bau dan Maros telah diuji apung untuk
mengetahui ada tidaknya ookista Eimeria spp. Hasilnya menunjukkan bahwa prevalensi
coccidiosis pada ayam broiler sebesar 25,00% sedangkan pada ayam layer sebesar 1,28 %. Infestasi
Eimeria spp pada ayam layer ditemukan pada ayam layer di Pnrang sebesar 33,33% dan pada
ayam broiler di Maros sebesar 25%.

Kata kunci : Eimeria spp. coccidiosis, prevalensi.

Pendahuluan

Indonesia memiliki populasi ayam ras yang cukup besar baik ayam broiler maupun ayam
layer. Populasi kedua jenis ayam ini memiliki peran besar dalam mencukupi kebutuhan protein
dari produk unggas berupa daging ayam maupun telur. Produk olahan bahkan telah menembus
pasar ekspor. Berdasarkan data pada Buku Statistika Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, 2019). Populasi ayam layer di
Indonesia tahun 2019 tercatat sebanyak 263.918.004 ekor, sebanyak 10.945.221 ekor ada di
Sulawesi Selatan. Untuk populasi ayam broiler di Indonesia mencapai jumlah 3.149. 382.920 ekor,
dan 75.283.347 ekor diantaranya ada di Sulawesi Selatan. Propinsi Sulawesi Selatan merupakan

sentra produksi ayam ras untuk Indonesia bagian Timur.

.




Berbagai penyakit dapat mengancam status kesehatan dan kelangsungan hidup ayam,
yang berakibat pada penampilan produksi, berupa kelambatan pertumbuhan, kenaikan feed
convention rate (FCR), kenaikan angka kesakitan maupun kematian. Beberapa penyakit dapat
berpotensi zoonosis. Penyakit pada ayam bisa disebabkan oleh virus, bakteria, parasit maupun
toksin.

Salah satu penyakit menular pasiter pada ayam ras yang mengakibatkan kerugian
ekonomi yang disebabkan oleh protozoa adalah Coccidiosis. Agen penyebabnya adalah Eimeria
spp. Blake et al. (2020) melakukan kalkulasi kerugian akibat Coccidiosis yang mencapai 99,2 juta
poundsterling di Inggris tahun 2016 serta 10,4 milyar di Brazilia, Mesir, Guatemala, India,
Selandia Baru, Nigeria dan Amerika Serikat tahun 2016.

Secara klinis penyakit ini ditandai dengan diare berdarah, kelemahan atau kelesuan
ayam, pertumbuhan yang terhambat, penurunan produksi, anemia dan kematian (Namratha et
al., 2019) dan kenaikan nilai FCR (Bera et al., 2010) . Kenaikan FCR berdampak pada kenaikan
biaya produksi akibat kenaikan konsumsi pakan. Infestasi Eimeria spp. juga menjadikan ayam
mudah terinfeksi agen penyakit lainnya seperti infectious bursal disease (Douglad et al., 1979)

Surveilans terhadap Coccidiosis telah dilakukan oleh Balai Besar Veteriner Maros tahun
2018 pada ayam broiler dan ayam layer guna mengetahui prevalensi Coccidiosis pada kedua ras

ayam ini. Evaluasi hasil pengujian sampel dilakukan untuk mengetahui besaran prevalensi.

Materi dan Metode
Sampling prevalensi didasarkan pada asumsi prevalensi Coccidiosis 20%, presisi
sampling 5%, tingkat konfidensi yang digunakan 95%, dengan populasi ayam broiler dan layer

mencapai lebih dari 10.000 ekor. Jumlah sampel dihitung menggunakan piranti Epitools, sample




size for apparent or sero prevalence. Berdasar hal tersebut maka jumlah sampel minimal yang
diperlukan untuk populasi ayam lebih dari 10.000 ekor adalah 246 sampel.

Sampel berupa tinja segar ayam yang diperoleh dari ayam di kandang broiler dan layer
di empat kabupaten yaitu Sidenreng Rappang, Pinrang, Maros dan Bau-bau. Lokasi kabupaten
tersebut dipilih karena merupakan kabupaten-kabupaten sentra produksi ayam layer dan
broiler. Jumlah tinja yang diuji sebanyak 276 sampel dengan rician 120 sampel berasal dari tinja
ayam broiler dan 156 dari tinja ayam layer.

Sampel tinja diuji dengan metode apung untuk mengetahui ada tidaknya ookista dari
Eimeria spp. Sebayak 2 gram tinja dicampur dan diaduk dengan larutan garam jenuh 30 ml,
kemudian dilakukan filtrasi. Filtrate sebanyak 15 ml kemudian disentrifus dengan kecepatan
1500 rpm selama 5 menit. Cairan dalam tabung ditambahkan larutan garam jenuh sampai penuh
dan ditutup dengan gelas penutup selama 5 menit. Gelas penutup diambil dan diletakkan pada
gelas obyek untuk diperiksa di bawah mikroskop.

Hasil dan Pembahasan

Dari sebanyak 276 sampel tinja hasil sampling yang diuji di Laboratorium Parasitologi,
diketahui prevalensi Coccidiosis pada ayam ras adalah sebesar 11,59%. Masing-masing pada
ayam broiler 25,00% dan pada ayam layer 1,28% (Tabel 1). Kontribusi prevalensi pada ayam layer
terjadi di Kabupaten Pinrang sebesar 33,33% dan pada ayam broiler di Kabupaten Maros sebesar
25% (Tabel 2).

Tabel 1. Hasil pengujian Eimeria spp. pada ayam ras

RESEVE) Positif Coccidia spp. Jumlah sampel Prevalensi (%)
Broiler 30 120 25,00
Layer 2 156 1,28

Jumlah 32 276 11,59




Ada beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui prevalensi Coccidiosis pada
ayam. Gharekani ef al. (2014) menemukan prevalensi Cocidioisis pada ayam broiler di Iran Barat
sebesar 31,8%. Sedangkan Debbou-louknane et al. (2018) menemukan angka prevalensi yang

lebih besar pada aym broiler di Algeria sebesar 71,55%.

Tabel 2. Hasil pengujian Eimeria spp. dari berbagai kabupaten

Kabupaten Ras ayam Coclz(i)olsilat\”spp. Jumlah sampel Prevalensi (%)
Sidenreng Rappang Layer 0 110 0
Pinrang Layer 2 6 33,33
Bau-bau Layer 0 40 0
Maros Broiler 30 120 25

Jumlah 32 276 11,59

Infestasi Coccidiosis juga terjadi pada ayam layer walau sistem pemeliharaannya berbeda
dengan kandang baterai tetapi ayam layer pada periode pullet juga pernah dipelihara dengan
litter seperti hanya ayam broiler. Prevalensinya lebih rendah, hanya 1,28%. Herve et al. (2013)
menemukan prevalensi Coccidiosis pada ayam layer sebesar 36,6 %.

Adanya kontaminasi litter kandang pada ayam broiler maupun ayam layer saat periode
pullet merupakan sumber penularan. Debbou-louknane et al. (2018) menemukan kontaminasi
ookista Eimeria spp. pada litter kandang sebesar 63,26 %.

Coccidiosis umumnya disebabkan oleh berbagai spesies Eimeria. Debbou-louknane N et
al. (2018) menemukan mixed infeksi sebesar 54,28 % pada ayam broiler, yang disebabkan oleh E.
acervuilina 32,05% dan E. tenella sebesar 26,92%. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Gharekani et al. (2014) menemukan dari prevalensi 31,8% pada ayam broiler di Iran, sebanyak
75,7% disebabkan oleh E. acervulina, 54,3% oleh E. tenella, 28,6% oleh E. necatrix dan 20% oleh E.

maxima.




Coccidiosis pada ayam yang dilepasliarkan, dipelihara secara ektensif, prevalensi mixed
infestasi sebesar 31,8%, diantaranya disebabkan oleh E. tenella 61,5%, E. maxima 12% dan E.
acervulina 1,5%

Ada asosiasi antara prevalensi Coccidiosis dengan umur ayam. Herve et al. (2013)
menemukan infestasi pada ayam layer muda lebih rendah, sebesar 28,2% dibandingkan ayam
layer tua yang mencapai 40,7%. Kondisi sebaliknya terjadi pada burung sonali di Bangladesh
(Belal , 2017). Musim berasosiasi dengan besar prevalensi Coccidiosis pada ayam layer. Herve et
al. (2013) menemukan bahwa saat hujan prevalensi Coccidiosis pada ayam layer sebesar 39,30 %
dibandingkan saat musim hujan sebesar 39,30%.

Infestasi berat Coccidiosis bisa berakibat kematian pada ayam. Namratha et al. (2019)
menemukan kematian sebesar 32,3% pada ayam mengalami Coccidiosis dengan gejala depresi,
bulu berdiri, diare berdarah dan anemia. Pada ayam yang mati tersebut ditemukan adanya
pembesaran sekum, nekrose pada folikel kelenjar pertahanan sekum (caeca tonsil), serta enteritis
hemoragis. Sebelum ayam mati, ayam yang terinfestasi Coccidiosis mengalami penurunan ratio
albumin dan globulin dalam darahnya, penurunan total kolesterol, penurunan trigliserida,
penurunan HDL, VLDL, SOD, Fe, Ca serta P (Maksoud et al., 2014).

Strategi pengendalian Cocciosis bisa dilakukan dengan kemoterapi dan vaksinasi
(Shapman HD, 2017). Vaksin yang digunakan berupa vaksin aktif yang diaplikasikan dengan
penyemprotan pada pakan dan air minum (Dardi, 2018). Penggunaan herbal daun Acacia
concinna juga bisa dipakai sebagai feed additive pada pakan untuk mencegah infestasi Coccidiosis

(Hernandez et al., 2019).




Kesimpulan dan Saran
Dari hasil pengujian terhadap sampel tinja ayam hasil surveilans diketahui bahwa
apparent prevalence Coccidiosis pada ayam ras adalah sebesar 11,59%. Pada ayam broiler
prevalensinya 25% dan pada ayam layer sebesar 1,28%.
Untuk menghindari terjadinya kerugian akibat adanya infestasi Coccidosis maka
disarankan penggunaaan kemoterapi pada populasi ayam terinfestasi dan vaksinasi pada

populasi ayam yang sehat.
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